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ABSTRAK

WIWIN FEBRIANTO (2012) : Kualitas Air Danau Kerinci untuk Budidaya
Ilkan Keramba di Kabupaten Kerinci

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, data, menganalisa,
membahas dan mengungkapkan tentang : (1) kondis fisika air Danau Kerinci
untuk budidaya ikan keramba yang meliputi suhu, warna, dan kekeruhan. (2)
kondisi kimia air Danau Kerinci untuk budidaya ikan keramba yang meliputi pH,
Oksigen terlarut (DO), Karbondioksida (CO,), Fosfat (PO4) dan Amoniak (NH3).

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini
untuk mengetahui parameter fisska dan kimia ar Danau Kerinci yang
dimanfaatkan sebagai tempat budidaya ikan keramba. Penelitian ini
membandingkan antara hasil analisis yang diperoleh secara langsung dari
lapangan dan laboratorium dengan baku mutu air untuk budidaya perikanan.
Sampel yang diuji adalah di daerah dekat dengan banyak permukiman penduduk,
di daerah dekat dengan sedikit permukiman penduduk, di daerah dekat muara
sungai, dan di daerah dekat dengan persawahan. hasil penelitian parameter fisika
dan kimia ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut : (1) Kualitas air Danau Kerinci
untuk budidaya ikan keramba secara fiska, yaitu suhu ar Danau Kerinci
memenuhi persyaratan karena suhu air dari semua sampel yang diuji masih dalam
kisaran 25-29°C. Warna dan kekeruhan air yang tidak memenuhi persyaratan
terdapat pada daerah yang dipengaruhi oleh aktifitas penduduk seperti kegiatan
penambangan pasir, limbah rumah tangga, persawahan, dan aktifitas lainnya. (2)
Kualitas air Danau Kerinci untuk budidaya ikan secara kimia yang meliputi pH,
Oksigen Terlarut (DO), dan Amoniak (NHz) tidak memenuhi persyaratan.
Karbondioksida (CO,) memenuhi persyaratan dan Fosfat (PO,4) pada daerah yang
dekat dengan muara sungai dan persawahan tidak memenuhi persyaratan karena
melebihi baku mutu untuk budidaya ikan.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Air merupakan komponen utama bagi semua makhluk hidup dan kekuatan
utama yang secara konstan membentuk permukaan bumi. Air adalah salah satu
sumber daya aam yang potensial dan sangat penting bagi kehidupan di bumi, tidak
ada satu pun makhluk hidup di bumi ini yang bisa bertahan hidup tanpa air.
Kebutuhan manusia terhadap air semakin hari semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya taraf kehidupan. Pemanfaatan sumber daya air oleh manusia melipuiti
berbaga aspek kehidupan seperti pemanfaatan air untuk pertanian, perikanan,
industri, rumah tangga, dan aktivitas lingkungan. Peningkatan pemanfaatan air oleh
manusia diberbagai aspek kehidupan menyebabkan berkurangnya ketersediaan air
bersih dan menurunnya kualitas air.

Kualitas air danau merupakan lingkungan abiotik yang sangat menentukan
bagi kelangsungan kehidupan organisme perairan termasuk ikan. Menurut Asmawi
(1984: 35) “Kualitas perairan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
survival dan pertumbuhan makhluk-makhluk yang hidup di air”. Kualitas air meliputi
parameter fisika, kimia, biologi dan radio aktif. Menurunnya kualitas air disebabkan
oleh meningkatnya kandungan bahan organik dan anorganik yang masuk ke dalam air
sehingga menyebabkan menurunnya produktifitas sumber daya air.

Pemanfaatan sumber daya air dalam berbagai aspek kehidupan harus

disesuaikan dengan peruntukannya. Pemanfaatan air untuk kegiatan pertanian,



perikanan, industri, dan untuk air minum harus sesuai dengan standar baku mutu air
yang telah ditetapkan. Standar baku mutu air pada aspek kehidupan berbeda,
misalnya untuk baku mutu air minum tidak sama dengan baku mutu air untuk
perikanan.

Danau Kerinci merupakan salah satu sumber daya air yang dimanfaatkan
untuk kegiatan pembudidayaan ikan. Tujuan dari pembudidayaan ikan adalah untuk
menghasilkan ikan dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan ikan yang
dibiarkan hidup secara aami.

Lahan tempat pembudidayaan ikan keramba merupakan faktor penting dalam
menunjang keberhasilan pembudidayaan ikan. Pembudidayaan ikan yang dilakukan
dengan menggunakan bibit unggul dan modal usaha yang besar, jikatidak disediakan
lahan tempat pembudidayaan yang sesuai, maka hasil pembudidayaan ikan yang
dilakukan tidak akan sesuai dengan yang diinginkan.

Menurut Samadi (2009: 13) “Kondis dan kuaitas air di perairan umum
secara langsung akan mempengaruhi kehidupan ikan dan mikroorganisme yang hidup
di ddamnya. Rendahnya kualitas air suatu perairan dapat menghambat pertumbuhan
ikan dan bisa menyebabkan kematian padaikan.

Danau Kerinci merupakan sumber daya perairan umum yang mempunyai
peranan penting bagi masyarakat yang tingga di sekitarnya. Pemanfaatan Danau
Kerinci oleh masyarakat setempat meliputi berbagai aspek kehidupan, diantaranya
sebagal tempat pembudidayaan ikan keramba, area penangkapan ikan, perairan sawah

maupun kegiatan rumah tangga.



Usaha masyarakat dalam memanfaatkan Danau Kerinci sebagai tempat
pembudidayaan ikan keramba belum mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang
diinginkan. Saat dilakukan wawancara dengan salah seorang pemilik usaha keramba
ikan yang ada di Danau Kerinci, hasil yang didapat pada setiap panen belum optimal.
Beberapa usaha keramba ikan mengalami kerugian karena hasil panen yang sedikit
dan ada yang mengalami gagal panen.

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemui kebiasaan masyarakat di sekitar
Danau Kerinci yang menggunakan pupuk dan pestisida di persawahan serta terdapat
beberapa usaha peternakan. Di muara sungai Batang Merao terdapat kegiatan
penambangan pasir, membuang sampah di badan sungai yang mengalir ke dalam
danau, mencuci, dan berbagai aktivitas lingkungan.

Aktivitas masyarakat di sekitar Danau Kerinci dalam berbaga aspek
kehidupan akan mempengaruhi keadaan air danau tersebut. Sehubungan dengan
permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mempelajari dan meneliti tentang
“Kualitas Air Danau Kerinci untuk Budidaya Ikan Keramba di Kabupaten Kerinci” .
B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi fisikaair Danau Kerinci untuk budidaya ikan keramba.

2. Bagaimana kondisi kimia air Danau Kerinci untuk budidaya ikan keramba.

3. Bagamana kondisi biologi air Danau Kerinci untuk budidaya ikan

keramba.



4. Bagaimana kondisi radioaktif air Danau Kerinci untuk budidaya ikan
keramba

C. Batasan M asalah

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka masalah dalam penelitian dibatas

sebagai berikut :

1. Persyaratan fisika air Danau Kerinci untuk budidaya ikan keramba yang
meliputi : suhu, warna, dan kekeruhan.

2. Persyaratan kimia air Danau Kerinci untuk budidaya ikan keramba yang
meliputi : pH, Oksigen terlarut (DO), Karbondioksida (CO,), Fosfat
(POy4), dan Amoniak (NHs).

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut :

1. Apakah air Danau Kerinci memenuhi syarat untuk budidaya ikan keramba
ditinjau dari persyaratan fisika yang meliputi : suhu, warna, dan
kekeruhan.

2. Apakah air Danau Kerinci memenuhi syarat untuk budidaya ikan keramba
ditinjau dari persyaratan kimia yang meliputi : pH, Oksigen terlarut (DO),

Karbondioksida (CO,), Fosfat (PO,4), dan Amoniak (NH3).



E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi, data,

menganalisa, membahas dan mengungkapkan tentang :

1. Kondis fisika air Danau Kerinci untuk budidaya ikan keramba yang
meliputi : suhu, warna, dan kekeruhan.

2. Kondisi kimia air Danau Kerinci untuk budidaya ikan keramba yang
meliputi : pH, Oksigen terlarut (DO), Karbondioksida (COy), Fosfat (PO4)
dan Amoniak (NHy).

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitianini adalah :

1. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program S1 Jurusan
Geografi FIS UNP

2. Sebagai data dan infomasi tambahan bagi pemerintah dan pemilik
keramba dalam melakukan budidaya ikan keramba di Danau Kerinci.

3. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang hidrologi

khususnya mengenal kualitas air untuk budidaya ikan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan di atas, penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kualitas air Danau Kerinci untuk budidaya ikan keramba secara fisika,
yaitu suhu air Danau Kerinci memenuhi persyaratan karena suhu dari
semua sampel yang diuji masih daam kisaran 25-29°C. Warna dan
kekeruhan air yang tidak memenuhi persyaratan terdapat pada daerah
yang dipengaruhi oleh aktifitas penduduk seperti  kegiatan
penambangan pasir, limbah rumah tangga, persawahan, dan aktifitas
lainnya.

2. Kuadlitas air Danau Kerinci untuk budidaya ikan keramba secara kimia
yang meiputi pH, Oksigen Terlarut (DO), dan Amoniak (NH3) tidak
memenuhi persyaratan. Karbondioksida (CO,) memenuhi persyaratan
dan Fosfat (PO,) pada daerah yang dekat dengan muara sungai dan di
daerah yang dekat dengan persawahan tidak memenuhi persyaratan
karena melebihi baku mutu untuk budidayaikan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, agar kuadlitas air Danau Kerinci tetap
terjaga dengan baik dan kegiatan budidaya ikan keramba bisa mendapatkan hasil
yang optimal, saran penulis adalah sebagai berikut :

1. Permasalahan kualitas air Danau Kerinci secara fiska dapat

ditanggulangi dengan meminimalisir aktifitas masyarakat yang dapat
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mengganggu kualitas air, ketegasan pemerintah dalam  mengatur
kegiatan penambangan pasir di Danau Kerinci. Kegiatan budidaya ikan
keramba yang dilakukan di Danau Kerinci hendaknya menyesuaikan
jenis ikan yang akan dibudidaya dengan keadaan air danau tersebuit.
Jenis ikan yang dapat bertahan hidup dan berkembang dengan baik
pada air yang keruh, pH < 7 (asam), dan DO > 5 adalah ikan patin,
jelawat, dan lele. Petani keramba lebih baik membudidayakan ikan lele
karena bibit ikannya mudah didapat dan pemasaran ikan lele di Kerinci
lebih baik dari padaikan patin dan ikan jelawat.

. Berdasarkan hasil uji labor, permasalahan kualitas air Danau Kerinci
secara kimia dipengaruhi oleh aktifitas masyarakat. Air danau yang
dipengaruhi oleh aktifitas masyarakat, kondisi kimianya tidak cocok
untuk budidaya ikan. Permasalahan ini dapat dihindari dengan
melakukan usaha budidaya ikan dilakukan pada tempat yang jauh dari
aktifitas masyarakat karena parameter fisika dan kimia perairan umum
tidak bisa dikendalikan sebelum penyebab pencemarannya belum

ditanggulangi.
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